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ABSTRAK

Risiko finansial yang ditimbulkan akibat dari suatu kematian tentunya tidak dapat dihindarkan.
Asuransi jiwa menjadi salah satu instrumen yang dapat mengalihkan risiko tersebut. Asuransi
jiwa memberikan manfaat yang besarnya sudah ditetapkan, sehingga nilai manfaat yang diperoleh
menjadi kurang berarti akibat inflasi. Asuransi jiwa unit link menawarkan fungsi investasi dan
fungsi proteksi dalam satu kontrak. Pada asuransi jiwa unit link, saat pemegang polis memutus
kontrak asuransi atau melakukan surrender, maka pemegang polis tidak akan mendapatkan
manfaat. Oleh karena itu, ada kontrak asuransi jiwa unit link yang menawarkan opsi untuk
surrender di mana jika pemegang polis memutus kontrak sebelum masa jatuh tempo maka
pemegang polis akan tetap memperoleh manfaat surrender. Pada skripsi ini akan dibahas
bagaimana menentukan besar premi tunggal asuransi jiwa unit link baik dengan opsi surrender
ataupun tidak. Pada skripsi ini akan digunakan metode simulasi dengan menggunakan Tabel
Mortalitas Indonesia IV serta aset yang diperdagangkan di Indonesia. Hasil simulasi menunjukkan
bahwa besar premi tunggal bersih asuransi jiwa unit link dengan opsi surrender lebih mahal
dibandingkan besar premi tunggal bersih asuransi jiwa unit link tanpa opsi surrender. Hasil
simulasi juga menunjukkan bahwa asuransi jiwa unit link yang menyertakan garansi akan
membuat ekspektasi nilai saat ini (Expected Present Value, EPV) dari manfaat asuransi jiwa
endowmen semakin besar ketika jangka waktunya semakin panjang.

Kata-kata kunci: Asuransi jiwa unit link; opsi surrender ; premi; simulasi.



ABSTRACT

The financial risk caused by death is certainly unavoidable. Life insurance is one of the instruments
that can manage this risk. Life insurance provides benefits that have been determined, so the
value of benefits obtained becomes meaningless due to inflation. Unit link life insurance offers
investment and protection functions in one contract. In unit link life insurance, when the
policyholder terminates the insurance contract or does surrender, the policyholder will not get
benefits. Therefore, there are unit link life insurance contracts that offer the option to surrender
where, if the policyholder terminates the contract before the maturity period, the policyholder
will still get the surrender benefit. This thesis will discuss how to determine the amount of single
premium of unit link life insurance either with the surrender option or not. In this thesis, the
simulation method will be used using TMI IV and assets traded in Indonesia. The simulation
results show that the net single premium of unit link life insurance with the surrender option is
more expensive than the net single premium of unit link life insurance without the surrender
option. The simulation results also show that unit link life insurance that includes a guarantee
will make the expected present value (EPV) of benefits from endowment life insurance greater
when the term gets longer.

Keywords: Unit link life insurance; surrender option; premium; simulation.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kematian bukanlah sesuatu yang dapat diprediksi dan dihindari dalam kehidupan manusia. Hal itu
tentunya akan menimbulkan risiko finansial yang tidak terduga pada keluarga yang ditinggalkan.
Oleh karena itu, diperlukan suatu instrumen yang dapat mengalihkan risiko finansial tersebut
seperti asuransi jiwa. Asuransi jiwa tradisional adalah asuransi yang memberikan manfaat yang
nilainya sudah ditetapkan pada saat kontrak ditandatangani. Namun, kebutuhan hidup manusia
terus meningkat karena berbagai faktor, antara lain karena inflasi, sehingga nilai manfaat yang
sudah ditetapkan menjadi kurang bernilai. Perusahaan asuransi melihat peluang tersebut sebagai
kesempatan untuk menawarkan produk asuransi jiwa yang baru, yaitu dengan menawarkan produk
asuransi yang menggabungkan fungsi proteksi dan investasi yang dikenal sebagai asuransi jiwa unit
link (equity link). Asuransi jiwa unit link terbilang kurang populer di Asia [1], tetapi model asuransi
ini cukup populer dan diminati di Eropa [2].

Asuransi jiwa unit link adalah asuransi jiwa yang mengombinasikan asuransi jiwa tradisional
dengan produk investasi. Berbeda dengan asuransi jiwa tradisional yang manfaatnya tetap, asuransi
jiwa unit link memberikan manfaat yang nilainya bergantung pada nilai aset di pasar saat pengajuan
klaim [3]. Jenis asuransi ini memberikan fungsi proteksi melalui asuransi jiwa dan memberikan
fungsi investasi yang nilainya mengikuti nilai dari aset yang disepakati untuk digunakan sebagai alat
untuk investasi. Premi yang dibayarkan oleh pemegang polis akan diinvestasikan oleh perusahaan
asuransi di mana pemegang polis akan mengalami keuntungan ketika nilai aset naik, tetapi akan
rugi ketika nilai aset turun. Agar produk asuransi tersebut lebih menarik, perusahaan menawarkan
garansi nilai aset di mana jika nilai aset turun dan nilainya di bawah garansi nilai aset pemegang
polis akan mendapatkan garansi nilai aset.

Meskipun risiko finansial telah dialihkan melalui asuransi jiwa, tidak dapat dipungkiri bahwa
ada kemungkinan pemegang polis ingin memutus kontrak asuransi sebelum waktu jatuh tempo.
Keputusan memutus kontrak atau menyerah (surrender) dapat disebabkan oleh berbagai hal, seperti
kondisi ekonomi yang mengakibatkan pemegang polis tidak mampu membayar premi ataupun
melihat peluang investasi lain yang lebih menguntungkan. Oleh karena itu, perusahaan asuransi
menawarkan asuransi jiwa unit link dengan opsi surrender. Jika tanpa adanya opsi surrender,
pemegang polis tidak akan mendapatkan manfaat apapun ketika memutus kontraknya sebelum
masa jatuh tempo, sedangkan asuransi jiwa unit link dengan opsi surrender memberikan opsi kepada
pemegang polis untuk melakukan pemutusan kontrak (surrender) ketika kontrak asuransi belum
jatuh tempo dengan memperoleh manfaat yang besarnya tertentu.

1



1.2. Rumusan Masalah 2

Nilai premi untuk asuransi unit link dengan opsi surrender melibatkan perhitungan yang rumit,
sehingga diperlukan metode numerik karena rumus eksplisit tidak dapat diperoleh untuk menentukan
nilai premi. Terdapat berbagai metode untuk menentukan nilai premi asuransi jiwa unit link, salah
satu contohnya adalah menggunakan pohon binomial yang serupa dengan penentuan nilai opsi
Amerika. Namun, metode pohon binomial memiliki kekurangan di mana ukuran pohon binomial
akan terus meningkat secara eksponensial jika jangka waktu kontrak semakin panjang [4]. Metode
lain diperkenalkan oleh Carole Bernard dan Christiane Lemieux (2008) dengan menggunakan
simulasi.

Pada skripsi ini penulis akan menentukan nilai asuransi jiwa unit link yang menyertakan opsi
surrender dengan menggunakan metode simulasi seperti yang diperkenalkan oleh Carole Bernard
dan Christiane Lemieux (2008) dengan menggunakan Tabel Mortalitas Indonesia IV [5] serta aset
yang diperdagangkan di Indonesia (Indeks Harga Saham Gabungan atau Jakarta Stock Exchange
Composite Index) dengan asumsi nilai aset mengikuti Gerak Brown Geometrik. Selain itu, dengan
menggunakan metode simulasi dapat ditentukan taksiran selang dari nilai premi yang tidak bisa
dicari menggunakan metode pohon binomial, serta akan dilihat pengaruh perubahan parameter
terhadap nilai premi dan nilai opsi ditentukan dengan menerapkan metode kuadrat terkecil.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang ada, rumusan masalah yang akan dibahas pada skripsi ini adalah:

1. Bagaimana menentukan premi tunggal bersih dari asuransi jiwa unit link baik dengan ataupun
tanpa menyertakan opsi surrender?

2. Bagaimana pengaruh opsi surrender dalam kontrak asuransi jiwa dalam keputusan pemegang
polis?

3. Bagaimana pengaruh parameter terhadap besar premi tunggal bersih asuransi jiwa unit link
baik dengan ataupun tanpa menyertakan opsi surrender?

1.3 Tujuan

Tujuan dari penulisan skripsi ini adalah:

1. Mengetahui penentuan premi tunggal bersih asuransi jiwa unit link baik dengan ataupun
tanpa menyertakan opsi surrender.

2. Memahami pengaruh opsi surrender dalam kontrak asuransi jiwa dalam keputusan pemegang
polis untuk surrender.

3. Mengamati pengaruh parameter terhadap besar premi tunggal bersih asuransi jiwa unit link
baik dengan ataupun tanpa menyertakan opsi surrender.
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1.4 State of the Art

Sebelumnya, topik asuransi jiwa unit link sudah dibahas sebagai topik skripsi oleh mahasiswa
Universitas Katolik Parahyangan salah satu contohnya adalah skripsi oleh Ivan Stefanus yang
didasarkan pada jurnal berjudul “The pricing of equity-linked life insurance policies with an asset
value guarantee” oleh Michael J. Brennan dan Eduardo S. Schwartz [1976]. Asuransi jiwa unit
link memberikan fungsi proteksi serta memberikan fungsi investasi. Adanya fungsi investasi yang
nilainya mengikuti nilai aset tentunya dapat mengakibatkan keuntungan ataupun kerugian. Oleh
karena itu, perusahaan asuransi memberikan garansi nilai aset ketika nilai dari aset turun. Namun,
faktor lain juga dapat menyebabkan pemegang polis untuk memutus kontrak, sehingga perusahaan
asuransi menawarkan asuransi jiwa unit link dengan opsi surrender.

Perhitungan premi asuransi jiwa unit link dengan opsi surrender melibatkan perhitungan
yang rumit. Salah satu metode untuk menetukan nilai premi asuransi jiwa unit link dengan
opsi surrender adalah menggunakan pohon binomial. Namun, metode pohon binomial memiliki
ukuran pohon binomial yang akan terus meningkat secara eksponensial jika waktu kontrak semakin
panjang [4]. Pada skripsi ini penulis akan menentukan nilai asuransi jiwa unit link dengan opsi
surrender menggunakan metode simulasi yang sudah diperkenalkan oleh Carole Bernard dan
Christiane Lemieux (2008) pada makalah berjudul “Fast Simulation of Equity-Linked Life Insurance
Contracts with A Surrender Option” menggunakan Tabel Mortalitas Indonesia IV serta aset
yang diperdagangkan di Indonesia (Indeks Harga Saham Gabungan atau Jakarta Stock Exchange
Composite Index) dengan asumsi nilai aset mengikuti Gerak Brown Geometrik.

1.5 Batasan Masalah

Batasan-batasan masalah yang akan digunakan pada skripsi ini adalah:

1. Pergerakan nilai aset dalam alat investasi mengikuti Gerak Brown Geometrik.

2. Jenis asuransi yang digunakan adalah asuransi jiwa endowmen n tahun.

3. Besar manfaat yang diberikan dibayarkan pada akhir tahun.

4. Tabel mortalitas yang digunakan adalah Tabel Mortalitas Indonesia IV.
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